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Abstract 

This study aims to determine the relationship between online social support on 

Twitter and nonsuicidal self-injury behavior in adolescents. Online social support 

is a new form of social support that is developing among social media users. 

Nonsuicidal self-injury behavior is self-injury behavior without suicidal intent. The 

participants of this study were 191 adolescents Twitter users on Twitter who had 

hurt themselves without suicidal intentions. Data were collected using the Online 

Social Support and the Inventory of Statements about Self-Injury. Data were 

analyzed using Spearman's rho correlation technique on Jamovi 1.6.15 for 

Windows. The results of the analysis indicate that there was no significant 

relationship between online social support on Twitter and non-suicidal self-injury 

behavior in adolescents (p=0.284; r=-0.042). It is important to explore further 

between nonsuicidal self-injury behavior and other internet-related variables. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial secara 

daring melalui Twitter dan perilaku nonsuicidal self-injury pada remaja. Dukungan 

sosial secara daring merupakan bentuk baru dari dukungan sosial yang berkembang 

di antara pengguna media sosial.  perilaku nonsuicidal self-injury adalah perilaku 

melukai diri sendiri tanpa niatan bunuh diri. Partisipan dari penelitian ini adalah 

191 orang remaja pengguna media sosial Twitter yang pernah menyakiti diri 

sendiri tanpa niatan bunuh diri. Data dikumpulkan menggunakan alat ukur Online 

Social Support dan Inventory of Statements about Self-Injury. Data dianalisis 

menggunakan teknik korelasi Spearman’s rho di perangkat lunak Jamovi 1.6.15 for 

Windows. Hasil analisis menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara 

dukungan sosial secara daring melalui Twitter dengan perilaku nonsuicidal self-

injury pada remaja (p=0.284; r=-0.042). Penting untuk menelusuri lebih lanjut 

antara perilaku nonsuicidal self-injury dengan variabel lain terkait internet.  
Kata Kunci: Dukungan sosial secara daring, Nonsuicidal self-injury, Remaja, Twitter 

 

Diserahkan: 05-05-2023;  Diterima: 10-05-2023;  Diterbitkan: 20-05-2023 

 

 

 

https://fusion.rifainstitute.com/
https://doi.org/10.54543/fusion.v3i05.312
https://rifainstitute.com/
mailto:anggun.luluk.puji-2018@psikologi.unair.ac.id
mailto:atika.ariana@psikologi.unair.ac.id


Dukungan Sosial secara Daring dan NSSI Remaja 
 

Jurnal Syntax Fusion, Vol. 3, No. 05, Mei 2023 538 

 

PENDAHULUAN  

Sebanyak 204,7 juta orang di Indonesia sudah menjadi pengguna internet, dan 

jumlah ini terus meningkat sebesar 54,25% sejak tahun 2018 (Kemp, 2022). 

Meningkatnya penggunaan internet ini juga mendorong peningkatan penggunaan media 

sosial, yang tercatat per Januari 2022, sudah mencapai 191,4 juta orang yang merupakan 

pengguna media sosial aktif di Indonesia. Media sosial merupakan saluran yang dapat 

digunakan dengan mudah dalam berbagai hal, seperti berpartisipasi, membagikan, dan 

menciptakan berbagai konten seperti blog, jejaring sosial, dan forum dunia virtual 

(Nurhadi, 2017). 

 Ardi (2017) mengungkapkan bahwa beberapa tahun belakangan ini seseorang 

cenderung merasa lebih leluasa untuk mengungkapkan diri dan informasi pribadi lewat 

interaksi di media sosial, karena media sosial membebaskan seseorang dari identitias 

keseharian yang melekat dalam dunia tatap muka. Bertolak belakang dengan itu, ada 

kecenderungan munculnya hambatan dalam interaksi sosial secara langsung karena 

merasa cemas terhadap evaluasi (judgement) dan ingin menghindari penolakan atau 

kritik dari orang lain (Denollet & Duijndam, 2019). Fenomena ini berkaitan erat dengan 

anonimitas di media sosial, dimana media sosial menawarkan anonimitas yang 

memungkinkan seseorang untuk membangun identitas daring yang belum tentu sesuai 

dengan identitas asli (Turkle, 1997) sehingga individu lebih bebas mengungkapkan 

dirinya secara personal dan emosional lewat interaksi daring (benign disinhibition) 

(Ardi, 2017).  

Salah satu media sosial yang menawarkan anonimitas adalah Twitter, yang 

membebaskan penggunanya mengatur identitias di profil agar lebih leluasa untuk 

mengekspresikan diri (Putri, 2021). Twitter di tahun 2022 dilaporkan memiliki 

pengguna aktif sebanyak 238 juta orang di seluruh dunia, dan Indonesia menduduki 

peringkat keempat dengan pengguna sebanyak 21,2 juta (Data Reportal, 2022). Zaskya 

dan kawan-kawan (2021) menemukan bahwa individu yang merasa nyaman dan lebih 

ekspresif membagikan tentang dirinya di Twitter karena Twitter berbasis tulisan dan 

penggunanya dianggap berpikiran lebih terbuka, yang akhirnya berdampak pada konten 

yang dibagikan penggunanya, dari keluhan sehari-hari, sampai permasalahan psikologis, 

salah satunya nonsuicidal self-injury (NSSI). Hal ini terjadi karena pengguna Twitter 

dianggap memberikan respon positif dalam menanggapi konten NSSI dengan 

menunjukkan kepedulian pada pelaku. Oleh karena itu, Twitter menjadi tempat aman 

untuk meluapkan emosi yang tidak dapat ditunjukkan di dunia nyata (Putri, 2021).  

NSSI adalah perilaku melukai diri sendiri yang yang tidak dapat diterima secara 

sosial, disengaja, dan langsung pada tubuh seseorang tanpa niatan untuk bunuh diri 

(Nock, 2010). Ada berbagai bentuk perilaku NSSI, seperti menyayat kulit, mencabut 

rambut secara paksa, memukul diri sendiri, dan sebagainya. NSSI merupakan salah satu 

strategi koping maladaptive yang dapat membantu individu melepaskan diri dari 

ketegangan atau stress (Christoffersen dkk., 2015) dan berhubungan dengan disregulasi 

emosi seseorang (Nock, 2014). YouGov Omnibus pada Juni 2019 melakukan survei 

mengenai fenomena melukai diri sendiri di Indonesia, dan menemukan 36,9% orang 

Indonesia pernah melukai diri sendiri. 

NSSI biasanya dimulai pada usia remaja, yaitu rata-rata usia 13-14 tahun 

(Cipriano dkk., 2017; Tang dkk., 2018). Hidayati dan Fanani (2021) menemukan onset 

rata-rata dari mahasiswa yang pernah melukai diri sendiri adalah 12-19 tahun. Hal ini 

juga didukung oleh penelitian Ee dan Mey (2011) yang menemukan dari 250 pelajar 

usia 13-16 tahun, 68% mengaku pernah melukai diri mereka sendiri. NSSI akan 
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mencapai puncaknya pada usia remaja, yaitu sekitar 15 dan 16 tahun (Plener dkk., 

2018).  

Secara kronologis, mereka yang tergolong remaja adalah individu yang berada 

di antara usia 12/13-21 tahun (Dariyo, 2004). Masa remaja adalah masa penuh konflik 

dimana individu mengalami transisi dari kanak-kanak ke masa dewasa (Santrock, 2014) 

dan mengalami berbagai perkembangan yang lebih kompleks dengan perubahan yang 

cepat, salah satunya perkembangan sosial. Remaja akan beralih dari keluarga menjadi 

lebih banyak menghabiskan waktu dengan teman sebaya. Namun, apabila adanya 

permasalahan seperti penolakan, konflik interpersonal, dan viktimisasi di lingkungan 

remaja yang akhirnya mengakibatkan remaja tersebut tidak terhubung secara memadai 

dengan teman sebaya, maka remaja akan rentan memiliki masalah perkembangan. Saat 

remaja tidak mampu menyelesaikan masalah perkembangan mereka, maka dapat timbul 

emosi negatif yang jika tidak dikendalikan, dapat muncul perilaku merugikan diri 

sendiri, salah satunya adalah NSSI (Jans dkk., 2018).  

NSSI muncul pada usia remaja sebagai strategi koping maladaptif, karena 

individu berusaha mempertahankan keseimbangan emosional dalam dirinya saat 

menghadapi berbagai permasalahan pada masa remaja (Nock, 2014). Selain itu, saat 

remaja mencoba untuk mengomunikasikan tentang pengalaman dan kesulitan emosi 

pribadi, justru sering diabaikan, diremehkan, atau dihukum, bukannya mendapat 

dorongan atau dukungan, maka hal ini juga dapat berisiko remaja untuk melukai dirinya 

berkali-kali (Miscioscia dkk., 2022) dan menghubungkan kebutuhan untuk mengatasi 

kesulitan emosi tersebut dengan NSSI (Parks, 2015). Conterio dan Lader (1998 dalam 

Nock, 2014) menyebutkan bahwa melukai diri sendiri dapat berfungsi sebagai jalan 

keluar untuk "rasa sakit yang tumbuh" pada masa remaja melalui kapasitasnya untuk 

memberikan bentuk dan ekspresi pada ketidaknyamanan dan tekanan yang ada. 

 NSSI sebagai koping maladaptif memiliki empat fungsi utama yang biasa 

dikenal four factor model (FFM) (Nock & Prinstein, 2004). FFM terdiri dari (1) 

automatic-negative reinforcement, bertujuan untuk mengurangi ketegangan internal dan 

emosi negatif, (2) automatic-positive reinforcement, bertujuan untuk merasakan sesuatu 

meskipun berbentuk rasa sakit, (3) social-negative reinforcement, terjadi karena adanya 

tekanan atau tuntutan dari luar yang tidak menyenangkan, dan (4) social-positive 

reinforcement, yang bertujuan untuk mendapatkan dukungan sosial, perhatian, atau 

reaksi dari orang lain. Namun, fungsi ini bersifat maladaptif dimana manfaat yang 

dirasakan tidak berlangsung lama dan justru membawa dampak buruk bagi pelaku 

NSSI, seperti infeksi pada luka terbuka, bekas luka seumur hidup, kesulitan berhenti 

dan luka semakin parah, serta rentan melakukan percobaan bunuh diri (Parks, 2015). 

NSSI memiliki beberapa faktor risiko dan faktor protektif. Faktor risiko dari 

NSSI adalah disregulasi emosi, kesulitan di masa kecil, permasalahan interpersonal, 

ciri-ciri kepribadian, dan gaya koping (Lin dkk., 2017; Nock, 2014). Selain itu, adanya 

faktor protektif yang dibutuhkan untuk perilaku NSSI, yaitu self-seteem yang tinggi, 

subjective well-being, dan dukungan sosial. Rendahnya tingkat dukungan sosial yang 

dirasakan remaja, menjadikannya rentan untuk melakukan NSSI (Nemati dkk., 2020) 

dan memprediksi keterlibatan remaja dalam NSSI (Hankin & Abela, 2011). Dukungan 

sosial pada dasarnya merupakan sebuah proses melalui hubungan sosial yang dapat 

meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan (Cohen dkk., 2000). Cohen membagi proses 

ini menjadi dua jenis. Salah satu proses tersebut termasuk tentang menyediakan atau 

pertukaran sumber daya secara emosional, informasi, atau instrumental sebagai respons 

atas persepsi bahwa seseorang membutuhkan bantuan tersebut.  
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 Cobb (1976 dalam Cohen dkk., 2000) beranggapan bahwa transisi dan krisis 

besar dalam hidup menempatkan seseorang lebih berisiko mengalami permasalahan 

kesehatan mental. Mereka yang mempersepsikan komunikasi sebagai salah satu bentuk 

dukungan sosial dari orang lain menjadikannya tanda bahwa mereka diperhatikan, 

dicintai, dihargai, bernilai, dan merasa terhubung dengan orang lain sehingga terlindung 

dari risiko permasalahan kesehatan mental, salah satunya NSSI. Meskipun begitu, 

remaja yang melakukan NSSI justru rentan mendapat stigma buruk dari lingkungan dan 

kesulitan mendapatkan dukungan sosial untuk berhenti, sehingga memilih beralih ke 

media sosial (Lavis & Winter, 2020) yang bersifat anonim untuk mencari pertolongan 

dan bertukar dukungan sosial secara daring (Englander, 2012; Memon dkk., 2018). 

Dukungan sosial secara daring (online social support) merupakan bentuk baru 

dari dukungan sosial yang berkembang di media sosial karena mengikuti perkembangan 

teknologi dan internet. Dukungan sosial secara daring dibagi menjadi tiga aspek, yaitu 

dukungan informasional (pencarian dan memperoleh informasi untuk menjawab 

pertanyaan, memecahkan masalah, dan pengambilan keputusan), dukungan emosional 

(kepedulian, empati, pengertian, rasa percaya, dan kasih sayang antar pengguna), dan 

manajemen hubungan (mengelola dan mempertahankan ikatan sosial) (Lin dkk., 2016).  

Dukungan sosial secara daring menjadi faktor pelindung dari berbagai macam 

stressor dalam diri remaja yang dapat mendorong munculnya perilaku NSSI (Xin dkk., 

2022). Dukungan sosial secara daring juga dapat ditemukan di Twitter, seperti 

penggunanya membentuk jalinan hubungan dengan mereka yang melakukan NSSI 

dengan memosisikan diri sebagai teman. Selain itu, pengguna media sosial Twitter juga 

memberi dukungan informasi, dengan memberi saran yang dirasa membantu untuk 

berhenti melakukan NSSI, dan dukungan emosional dengan merespon secara positif 

seperti memberi nasihat untuk tidak mengulangi perilaku tersebut, dan menujukkan 

perhatian pada pengguna agar tidak bersedih dan merasa kesepian, agak pelaku NSSI 

tidak merasa terpuruk dengan keadaannya. Hal ini bisa dilakukan tanpa lewat jalur 

mutual atau tanpa mengenal satu sama lain secara pribadi (Putri, 2021).  

Sementara itu, Liu dan kawan-kawan (2021) justru menemukan bahwa 

dukungan sosial secara daring berkorelasi secara positif dengan NSSI remaja. Padahal, 

beberapa penelitian sebelumnya menemukan dukungan sosial secara daring 

berhubungan negatif dengan perilaku melukai diri sendiri pada siswi sekolah (Tseng & 

Yang, 2015) dan pada pelaku NSSI di tengah pandemi COVID-19 (Bouche dkk., 2021). 

Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial sangat penting, meskipun harus diberikan 

lewat secara virtual atau daring. Oleh karena itu, adanya kontradiksi dari penelitian 

sebelumnya, mendorong penulis untuk meneliti kembali terkait dukungan sosial secara 

daring dan perilaku NSSI remaja di Indonesia, dengan konteks media sosial Twitter. Hal 

ini dilakukan untuk meninjau kembali apakah dukungan sosial secara daring berkorelasi 

negatif dengan perilaku NSSI remaja. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif-

eksplanatori dengan desain survei cross-sectional. Metode penelitian eksplanatori 

dipilih karena peneliti memiliki tujuan menguji hubungan kedua variabel secara 

empiris, sehingga dapat diperoleh bukti hubungan antara variabel dukungan sosial 

secara daring melalui Twitter dengan perilaku NSSI pada remaja. Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan instrument berupa kuisioner yang disebarkan 

secara daring dengan bantuan fitur Google Form lalu nantinya akan disebarkan di 
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Twitter dan media sosial lainnya dengan mencantumkan kriteria yang telah disusun 

sebelumnya. Kriteria partisipan pada penelitian ini merupakan remaja laki-laki dan 

perempuan berusia 13-21 tahun yang menggunakan media sosial Twitter dan pernah 

melukai diri sendiri tanpa berniat untuk bunuh diri. Teknik sampling yang digunakan 

adalah non-probability sampling dan memilih menggunakan purposive sampling. 

Banyaknya partisipan sesuai dengan anjuran dari Roscoe (1975, dalam Azwar, 2018) 

yang menyebutkan ukuran sampel n > 30 dan n < 500 untuk riset pada umumnya. 

Alat ukur pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah Online Social 

Support (OSS) yang dikembangkan oleh  Lin dan kawan-kawan (2016) untuk mengukur 

variabel dukungan sosial secara daring. Alat ukur ini terdiri dari 11 pertanyaan yang 

mewakili 3 dimensi dari dukungan sosial secara daring, yaitu dukungan informasional 

(3 aitem), dukungan emosional (4 aitem), dan manajemen hubungan (4 aitem). Skala 

yang digunakan merupakan skala likert dengan 7 pilihan jawaban (1=“sangat tidak 

setuju”, 7=“sangat setuju”), lalu setelah dianalisis dapat diketahui bahwa alat ukur ini 

memiliki koefisien reliabilitas yang tinggi (11 aitem; α=.901). 

Selanjutnya, variabel perilaku nonsuicidal self-injury diukur menggunakan skala 

Inventory of Statements About Self-Injury (ISAS) milik Klonsky & Glenn (2009). Skala 

ini memiliki dua bagian, yaitu bagian pertama mengukur bentuk perilaku NSSI dan 

bagian kedua mengukur fungsi NSSI. Bagian pertama mencakup 12 bentuk perilaku 

NSSI lalu bagian kedua mengukur 13 fungsi NSSI dengan 3 pilihan jawaban (0=”tidak 

relevan”, 1=”lumayan relevan”, 2=”sangat relevan”). Lalu, diketahui hasil analisis 

reliabilitas dengan teknik Cronbach’s alpha untuk kedua bagian ISAS, yaitu Perilaku 

NSSI dan Fungsi NSSI adalah 0.810 dan 0.903 secara terpisah. Skor didapatkan dengan 

menjumlahkan seluruh aitem pada masing-masing skala. 

Uji normalitas dilakukan oleh peneliti untuk menguji asumsi apakah persebaran 

data berdistribusi normal. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Shapiro-wilk 

dengan dasar pengambilan keputusan apabila nilai p>0.05 maka dapat dikatakan bahwa 

data berdistribusi normal. Variabel dukungan sosial secara daring memiliki nilai p 

sebesar <0.001 dan perilaku NSSI memiliki nilai p sebesar <0.001. Hal ini 

menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi secara normal, sehingga diputuskan bahwa 

teknik uji korelasi yang digunakan adalah teknik non-parametrik. Peneliti melakukan 

analisis data dengan bantuan dari perangkat lunak Jamovi 1.6.15 for Windows. Uji 

korelasi yang digunakan adalah Spearman’s rho untuk menguji hubungan antara 

dukungan sosial secara daring melalui Twitter dengan perilaku NSSI remaja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan remaja yang ikut dalam penelitian ini sebanyak 

191 partisipan (Musia=18,6; SDusia=1,86; 96,34% perempuan, 3,66% laki-laki). 

Berdasarkan data demografis, 107 orang (56,02%) berusia 19-21 tahun. usia 16-18 

tahun sebanyak 69 orang (36,13%), dan 15 orang (7,85%) berada dalam kelompok usia 

13-15 tahun. Partisipan paling banyak berasal dari Surabaya (18,32%), Jakarta (8,90%), 

dan Bandung (6,81%). Perilaku yang paling banyak dilakukan adalah perilaku 

menggaruk bagian tubuh dengan keras sehingga mengakibatkan luka, yaitu dilakukan 

oleh 137 orang (71,73%), mencungkil luka kering yang akan sembuh sehingga berdarah 

kembali sebanyak 133 orang (69,63), mencubit anggota tubuh hingga memar atau luka 

yang telah dilakukan sebanyak 127 orang (66,49%), menggigit anggota tubuh sampai 

meninggalkan bekas luka pada kulit sebanyak 109 orang (57,07%), perilaku menarik 

rambut secara berlebihan hingga melukai kulit kepala sebanyak 107 orang (56,01%), 
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perilaku menyayat tubuh dengan benda tajam hingga luka (cutting) yang dilakukan oleh 

106 orang (55,50%), dan perilaku membenturkan kepala dengan benda lain sehingga 

timbul memar atau luka yaitu sebanyak 102 orang (51,83%). 

Fungsi potensial yang paling dominan dan paling banyak sesuai dengan 

responden penelitian adalah dimensi affect-regulation, dimana ketiga aitemnya 

memiliki kesesuaian dengan mayoritas dari partisipan, masing-masing sebanyak 159, 

185, dan 176 orang. Fungsi potensial lainnya yang juga paling banyak sesuai setelah 

dimensi affect-regulation, adalah dimensi self-punishment, yaitu masing-masing 

sebanyak, 158, 177, 163, dan 172. Sementara itu, terdapat dimensi fungsi potensial yang 

paling sedikit kesesuaiannya dengan partisipan adalah dimensi revenge dan peer-

bonding. Berdasarkan profil dari data yang didapatkan, tidak lebih dari 40 orang 

melakukan NSSI karena fungsi revenge atau membalas dendam. Lalu, diketahui bahwa 

tidak lebih dari 35 orang melakukan NSSI dengan fungsi peer-bonding. 

 

Tabel 1 Hasil Analisis Uji Korelasi 

    Dukungan Sosial 

secara daring 

Perilaku 

NSSI 

Dukungan Sosial 

Secara Daring 

 Spearman's 

rho 

 —     

   p-value  —     

Perilaku NSSI  Spearman's 

rho 

 -0.042  —  

   p-value  0.284  —  

    Note. Hₐ is negative correlation 

 

Setelah menguji hubungan antara kedua variabel penelitian, hasil analisis data 

tidak menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial secara daring 

dan perilaku NSSI pada remaja (p=0.284; r=-0.042), yang mana artinya hipotesis 

penelitian ditolak. Hasil dari analisis dalam penelitian ini sejalan dengan temuan Lin 

dan kawan-kawan (2017) pada remaja di Taiwan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan sosial maupun dukungan sosial secara virtual dengan NSSI. 

Xin dan kawan-kawan (2022) yang melakukan penelitian terhadap siswa sekolah juga 

tidak menemukan efek langsung yang signifikan dari dukungan sosial secara daring 

terhadap NSSI remaja. Marchant dan kawan-kawan (2017) menyatakan bahwa 

hubungan antara perilaku melukai diri sendiri dengan internet terdapat pada tingginya 

penggunaan internet, kecanduan internet, dan website yang berisi konten melukai diri 

sendiri. 

Xin dan kawan-kawan (2022) tidak menemukan efek langsung yang signifikan 

dari dukungan sosial secara daring pada perilaku NSSI remaja. Hal ini mungkin terjadi 

karena komunikasi daring tentang masalah melukai diri sendiri lebih umum digunakan 

oleh individu pada tahap awal NSSI, sementara diskusi tersebut berpusat pada saling 

memahami pengalaman, namun komunikasi semacam itu mungkin tidak berfungsi 

untuk mencegah atau mengurangi keterlibatan NSSI. Leary dan kawan-kawan (1995, 

dalam Liu dkk., 2021) mengatakan bahwa remaja yang menerima dukungan sosial dari 

keluarga atau teman sebaya yang intim di dunia nyata akan merasa dicintai, 

diperhatikan dan bernilai. Sedangkan, apabila mempertimbangkan anonimitas di 

internet, dukungan sosial secara daring tidak cukup intim untuk menggantikan 
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dukungan sosial dari keluarga dan kurang aman bagi remaja, meskipun mudah 

didapatkan dan memiliki ruang yang tidak terbatas. 

Selain itu, terdapat kemungkinan lain sebagai alasan ditolaknya hipotesis 

penelitian. Pertama adalah terdapat faktor lain di luar penelitian ini yang tidak diukur, 

namun menjadi faktor utama hadirnya perilaku NSSI. Faktor tersebut di antaranya 

adalah perundungan (bullying) (Plener dkk., 2018), pengalaman masa kecil yang tidak 

menyenangkan, dan gangguan yang lebih dulu hadir, seperti borderline personality 

disorder (BPD) dan gangguan makan (Cipriano dkk., 2017). 

Kedua, hal ini dapat ditinjau dari partisipan penelitian, yaitu sampel yang kurang 

merepresentasikan populasi. Sebanyak 56,41% dari keseluruhan partisipan pada 

penelitian ini berasal dari rentang usia 19-21 tahun, yaitu usia remaja akhir. Sedangkan, 

diketahui bahwa onset usia NSSI terjadi pada usia 12 dan 14 tahun (Cipriano dkk., 

2017; Tang dkk., 2018). Selain itu, prevalensi dari NSSI paling tinggi ditemukan pada 

usia 15 sampai 16 tahun (Plener dkk., 2018). Saat memasuki masa remaja akhir, 

individu cenderung mulai melepaskan diri dari teman sebaya dan mencari jati diri 

sendiri (Hurlock, 1996), sehingga hal ini dapat mempengaruhi makna dari dukungan 

sosial yang diterima dari pengguna media sosial lain oleh remaja akhir yang melakukan 

NSSI. 

Ditolaknya hipotesis penelitian ini juga dapat ditinjau dari fungsi NSSI itu 

sendiri. Pada penelitian ini ditemukan bahwa fungsi intrapersonal (affect-regulation dan 

self-punishment) dilaporkan lebih banyak mewakilkan partisipan daripada fungsi 

interpersonal (revenge dan peer-bonding). Hal ini sejalan dengan penelitian meta-

analisis yang menyebutkan bahwa fungsi intrapersonal lebih umum ditemukan pada 

individu yang melakukan NSSI daripada fungsi interpersonal (Taylor dkk., 2018), 

dengan fungsi paling banyak ditemukan pada remaja adalah untuk menghentikan 

perasaan tidak nyaman dan menghukum diri sendiri (Thai dkk., 2021). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial 

secara daring melalui media sosial Twitter dengan perilaku melukai diri sendiri tanpa 

niatan bunuh diri pada remaja. Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa tidak 

terdapat korelasi yang signifikan antara dukungan sosial secara daring melalui media 

sosial Twitter dengan perilaku NSSI remaja (p=0,284; r=-0,042) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ditolak. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengambil data secara merata dari setiap usia remaja. Selain itu, diharapkan untuk 

melakukan penelurusan lebih lanjut terkait variabel lain yang berhubungan dengan 

perilaku NSSI pada remaja, terutama di media sosial dan internet yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini, sehingga dapat melihat aspek yang lebih luas dari 

dukungan sosial secara daring dan perilaku melukai diri sendiri tanpa niatan bunuh diri. 

Menggunakan metode kualitatif juga bisa menjadi pertimbangan pada penelitian 

selanjutnya untuk mengetahui bagaimana persepsi responden mengenai dukungan sosial 

secara daring dan fungsi dari NSSI. 

Saran juga diberikan pada pengguna media sosial Twitter untuk turut 

menyebarkan awareness mengenai perilaku melukai diri sendiri pada pengguna lainnya, 

seperti cara untuk menghadapi dorongan melukai diri sendiri atau informasi terkait 

bantuan tenaga profesional yang dapat dijangkau remaja. Selain itu penggunaan 

peringatan sebelum menyebarkan konten terkait self-injury juga perlu diperhatikan 

untuk menghindari konten yang memicu dorongan untuk melukai diri sendiri pada 
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pengguna Twitter lainnya, dalam konteks ini adalah remaja. Selain itu, remaja yang 

melakukan NSSI dapat melakukan metode lain yang tidak berisiko melukai diri sendiri 

dalam menghadapi tekanan atau perasaan tidak nyaman lainnya, seperti praktik 

mindfulness, berfokus pada konsep diri, serta menghubungi layanan professional 

penyedia konsultasi gratis yang dapat dijangkau remaja, sehingga hal itu dapat menjadi 

langkah awal untuk mengenali permasalahan dan strategi koping yang adaptif. 
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